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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, 

komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, dan pemahaman good corporate 

governance terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di 

Surabaya. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 59 auditor. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda dengan uji F dan uji t. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keempat variabel independen yang terdiri dari independensi, komitmen 

organisasi, gaya kepemimpinan, dan pemahaman good corporate 

governance yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor adalah 

komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan. Sedangakan independensi 

dan pemahaman good corporate governance tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja auditor. Hal ini diduga dikarenakan auditor cenderung 

kurang memperhatikan independensi dan prinsip-prinsip good corporate 

governance pada saat melaksanakan tugasnya, yang terpenting bagi 

auditor adalah dapat menyelesaikan tugasnya dan tepat waktu. 

2. Keempat variabel independen yang terdiri dari independensi, komitmen 

organisasi, gaya kepemimpinan, dan pemahaman good corporate 

governance secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

auditor. Dengan adanya sikap independensi, komitmen organisasi, gaya 
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kepemimpinan, dan pemahaman good corporate governance tentunya 

auditor akan selalu menjalankan tugasnya dengan sangat baik. Seorang 

auditor yang memiliki mental tidak mudah terpengaruh dan tidak 

memihak, memiliki loyalitas yang tinggi terhadap organisasinya, memiliki 

pemimpin yang dapat mengarahkannya untuk dapat mencapai tujuan 

organisasi, dan dibarengi dengan memahami prinsip-prinsip good 

corporate governance akan melakukan setiap tugas dengan sangat 

maksimal, karena ingin menyukseskan organisasinya dan juga tidak mau 

merugika pihak-pihak yang berkepentingan atas hasil kerja auditor dalam 

hal ini adalah laporan keuangan auditan. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang 

kemungkinan akan menimbulkan bias atau ketidakakuratan dalam penelitian 

ini. Keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan metode survei melalui kuisioner, peneliti tidak 

melakukan wawancara atau terlibah langsung dalam aktivitas di Kantor 

Akuntan Publik di Surabaya, peneliti hanya melakukan wawancara pada 

salah satu auditor yang menjadi responden dalam penelitian ini. Sehingga 

kesimpulan yang diperoleh hanya berdasarkan pada data yang 

dikumpulkan melalui penggunaan instrumen secara tertulis. 

2. Metode survei juga memiliki kelemahan kurangnya kendali  atas siapa 

yang merespon instrumen penelitian tersebut.  

3. Hasil penelitian ini hanya dapat dijadikan analisis pada obyek penelitian 

yang terbatas profesi akuntan publik pada Kantor Akuntan Publik di 
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Surabaya yang berjumlah 59 auditor, sehingga kemungkinan adanya 

perbedaan hasil dan kesimpulan apabila dilakukan untuk obyek dan profesi 

yang berbeda. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik: 

Hasil penelitian ini membuktikan komitmen organisasi dan gaya 

kepemimpinan memperngaruhi kinerja auditor secara parsial, serta 

independensi, komitmen organisasi, gaya kepemimpinan dan pemahaman 

good corporate governance berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

auditor maka KAP perlu memperhatikan dan selalu memberikan fasilitas-

fasilitas yang ada kaitannya dengan peningkatan kinerja auditor. 

2. Bagi Penulis maupun Peneliti selanjutnya: 

a. Tidak hanya menggunakan data yang berasal dari survei melalui 

kuisioner, sebaiknya menambah informasi melalui wawancara atau 

terlibat langsung dalam kegiatan di Kantor Akuntan Publik. 

b. Menambah sampel penelitian agar hasilnya dapat lebih valid. 

c. Menambah variabel independen yang mempangaruhi kinerja 

auditor. 
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